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ABSTRAK 

 

 Mualifah, Siti. 2023. Pengaruh Pengendalian Internal, Kompensasi, 

Dan Moralitas Individu Terhadap Kecurangan Pada Perangkat Desa Di 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang 

Pembimbing Ria Anisatus Sholihah, M.S.A. 

Kabupaten Batang masih terdapat beberapa kecurangan pada lingkup 

pemeritahan daerah terkait kecurangan keuangan atau dana desa seperti 

penyalahgunaan dana desa, korupsi, pemalsuan data keuangan dan sebagainya. 

Berdasarkan data dari Kejaksaan Negeri Kabupaten Batang bahwa di Jawa Tengah 

kasus kecurangan seperti korupsi paling tinggi ada di Kabupaten Batang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengedalian Internal, 

Besaran Kompensasi, Moralitas Individu secara simultan terhadap Kecurangan 

Perangkat pada Desa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis 

penelitiannya adalah asosiatif kausal dengan menghubungkan variabel independen 

satu atau lebih. Penulis menggunakan sampel jenuh dikarenakan dari perangkat 

desa di daerah Banyuputih terdapat perangkapan jabatan dikarenakan adanya 

pemberhentian atau mutasi pegawai, sehingga penulis memutuskan jumlah sampel 

83 responden. Sedangkan analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan 

teknik pengujian menggunakan analisis regresi linear berganda yang digunakan 

untuk membuktikan hipotesis penelitian.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) terjadinya pengaruh signifikan 

antara variabel pengendalian internal terhadap potensi kecurangan pada perangkat 

desa di Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang dan nilai t hitung 2,609> t tabel 

1,990. (2) terjadinya pengaruh signifikan antara variabel kompensasi terhadap 

potensi kecurangan pada perangkat desa di Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang nilai t hitung 2,684> t tabel 1,990. nilai t hitung 2,684> t tabel 1,990. (3) 

terjadinya pengaruh signifikan antara variabel moralitas individu terhadap potensi 

kecurangan pada perangkat desa di Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang, nilai 

t hitung 3,818> t tabel 1,990. Terdapat pengaruh secara simultan diantara simultan 

variabel pengendalian internal, kompensasi dan moralitas individu memiliki 

pengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan pada perangkat desa di 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang, dibuktikan dengan hasil Fhitung 31,942> 

Ftabel 2,72. 

Kata kunci : Pengendalian Internal, Kompensasi, Moralitas Individu, 

Potensi Kecurangan, dan Perangkat Desa.  
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ABSTRACT 

  

            Mualifah, Siti. 20 23. The effect of internal control, compensation, and 

individual morality on fraud in village officials in Banyuputih District, Batang 

Regency 

Supervisor Ria Anisatus Sholihah, M.S.A. 

Batang Regency still has several frauds in the scope of regional government 

related to financial fraud or village funds such as misuse of village funds, 

corruption, falsification of financial data and so on. Based on data from the Batang 

Regency District Attorney's Office, in Central Java the highest cases of fraud such 

as corruption are in Batang Regency. This study aims to determine and analyze the 

effect of Internal Control, Amount of Compensation, Individual Morality 

simultaneously onDevice Cheating in Villages. 

This study uses a quantitative research approach and the type of research is 

causal associative by linking one or more independent variables. The author uses a 

saturated sample because from the village apparatus in the Banyuputih area there is 

a position gap due to the dismissal or mutation of employees, so the author decides 

on the sample number of 83 respondents. While data analysis is carried out by 

classical assumption tests and testing techniques using multiple linear regression 

analysis used to prove research hypotheses. 

The results showed that: (1) the occurrence of a significant influence 

between internal control variables on the potential for fraud in village apparatus in 

Banyuputih District, Batang Regency and the calculated t value of 2,609> t table 

1,990. (2) the occurrence of a significant influence between compensation variables 

on the potential for fraud in village apparatus in Banyuputih District, Batang 

Regency, t value calculated 2.684> t table 1.990. T value calculate 2.684> t table 

1.990. (3) the occurrence of a significant influence between individual morality 

variables on the potential for fraud in village apparatus in Banyuputih District, 

Batang Regency, calculated t value 3.818> t table 1.990. There is a 

simultaneous influence among the simultaneous variables of internal control, 

compensation and individual morality have a significant influence on the potential 

for fraud in village officials in Banyuputih District, Batang Regency, as evidenced 

by the results of F count 31.942> Ftable 2.72. 

  

Keywords: Internal Control, Compensation, Individual Morality, Potential 

Fraud, and Village Apparatus. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ



 

xv 
 

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ   a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 
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Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar'atun jamīlah جميلةمرأة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā ربنا

 Ditulis al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badī البديع

 Ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /'/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 Ditulis syai'un شيء
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kecurangan merupakan suatu bentuk perbuatan ataupun tindakan 

yang melanggar hukum dan menyimpang dilakukan secara sengaja maupun 

yang tidak disengaja oleh seseorang untuk mencari keuntungan  pada 

dirinya sendiri maupun untuk tujuan tertentu. Keurangan sendiri sering 

dikenal dengan istilah fraud. Di dalam dunia akuntansi yang semakin 

berkembang pesat ini, hal tersebut cenderung menjadi sebagai sumber 

masalah. Pada dasarnya kecurangan didefinisikan sebagai serangkaian 

tindakan yang sengaja dilakukan yang sifatnya mencari keuntungan untuk 

kepentingan pribadi dan merugikan seseorang maupun entitas. Tidak ada 

organisasi, entitas swasta maupun pemerintah yang tidak bisa ditembus 

kecurangan. Kecurangan pada umumnya mempunyai beragam bentuknya 

seperti kecurangan korupsi, memanipulasi data informasi yang berisi data 

keuangan entitas, dan penyalahgunaan aset organisasi (Thoyyibatun, 2009). 

Kecurangan dapat dianalogikan seperti penyakit, lebih baik jika dicegah 

daripada harus mengobati. Apabila suatu kecurangan telah terjadi pada 

suatu organisasi perusahaan ataupun instansi maka akan timbul adanya 

kerugian yang dirasakan dan akan mengeluarkan biaya besar untuk 

memulihkan kegiatan operasional akibat adanya kerugian tersebut 

(Fitrawansyah, 2014). Di dalam lingkup berbagai sektor, kecurangan 
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umumnya paling banyak di implementasikan pada bidang akuntansi 

terutama pada bagian keuangan. kecurangan tidak hanya banyak terjadi 

pada sektor organisasi atau entitas swasta akan tetapi banyak juga yang 

terjadi pada sektor entitas pemerintahan dan kasusnya tidak jauh berbeda 

pada umumnya. 

Di Kabupaten Batang sendiri masih terdapat beberapa kecurangan 

pada lingkup pemeritahan daerah terkait kecurangan keuangan atau dana 

desa seperti penyalahgunaan dana desa, korupsi, pemalsuan data keuangan 

dan sebagainya. Berdasarkan data dari Kejaksaan Negeri Kabupaten Batang 

bahwa di Jawa Tengah kasus kecurangan seperti korupsi paling tinggi ada 

di Kabupaten Batang. Tercatat ada beberapa kasus yang baru-baru ini terjadi 

terkait dengan kecurangan yang dilakukan oleh aparutur desa di Kabupaten 

Batang seperti yang terjadi di Desa Karangtengah pada tanggal 19 Agustus 

2021, dengan kasus penyalahgunaan APBDes yang dilakukan oleh 

sekretaris desa dan merugikan Negara senilai Rp. 246.645.505 (Kejari 

Batang, 2021). Kemudian kasus penggelapan dana Bantuan Sosial Tunai 

(BST) dimana kasus tersebut berjalan mulai dari 9 November 2021hingga 

awal tahun 2022 dengan merugikan Negara senilai Rp. 90.000.000 yang 

mana kasus ini dilakukan oleh bendahara desa di Kecamatan Reban 

Kabupaten batang. Dan pada tahun 2017-2018 terjadi juga kasus korupsi 

yang dilakukan oleh kepala desa dengan perkara penyalahgunaan APBDes 

Desa Blado Kabupaten Batang yang mana telah merugikan Negara sebesar 

Rp. 85.784.566 ,  
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Tindak pidana korupsi sudah menjadi hal yang banyak dilakukan di 

lingkungan pemerintahan, dari level tertinggi hingga level terkecil 

pemerintahan seperti desa. Pelaku tindak pidana korupsi di pemerintahan 

mulai dari kepala pemerintahan, pejabat birokasi, serta pegawai negeri sipil. 

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban atas keuangan 

pemerintah kepada masyarakat, namun laporan keuangan merupakan hal 

yang rawan menjadi objek korupsi, dimana seharusnya angka yang ada pada 

laporan keuangan harus sesuai  dengan keadaan yang sebenarnya dan bukan 

merupakan manipulasi dari pihak yang tidak bertanggungjawab. 

Menariknya kasus kecurangan seperti kasus korupsi tidak hanya 

sebatas berdampak pada merugikan dan pemborosan uang negara atau 

yayasan, akan tetapi cakupannya luas. Para pelaku kecurangan dalam 

melaksanakan aksinya untuk melakukan tindakan kecurangan selalu 

mempunyai motif yang berbeda-beda, salah satu motifnya tidak terima 

dengan apa yang sudah diberikan oleh organisasi perusahaan atau instansi 

yang mana menurut para pelaku tindak kecurangan merasa ada sesuatu yang 

tidak adil saat diterimanya, hingga pada akhirnya menumbuhkan niat 

melakukan pelanggaran, adapun dalam melaksanakan suatu tindakan 

kecurangan biasanya para pelaku telah mengetahui kelemahan dari sistem 

pengawasan dan pengendalian yang ada. Kemudian adanya tekanan secara 

eksternal dan internal yang dialami oleh pelaku kecurangan serta pelaku 

memanfaatkan adanya perbedaan kepentingan antara pimpinan manajemen 

dan karyawan.  



4 

 

 
 

Di dalam suatu organisasi perusahaan ataupun instansi harus 

diperlukan adanya suatu sistem yang dapat mengawasi dan mengendalikan 

setiap alur kegiatan operasional yang dilaksanakan, maka dalam hal ini 

diperlukan adanya sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian 

internal mempunyai fungsi dasar yakni melakukan pembahasan dan 

pengawasan kegiatan internal suatu organisasi, mengecek dan memastikan 

keandalan dari database akuntansi serta sebagai sistem yang berperan 

mendorong individu dalam mematuhi setiap peraturan dan kebijakan yang 

ada di organisasi perusahaan (Mulyadi, 2016). Adanya suatu sistem 

pengendalian internal di dalam suatu organisasi perusahaan akan memberi 

dampak yang positif pada tata kelola dengan menciptakan lingkungan yang 

positif atau lingkungan yang baik serta menjadi komponen yang dapat 

memastikan tujuan yang ingin dicapai berjalan dengan baik. Berdasarkan 

penelitiannya (Rahmawati & Amelia, 2021) menunjukkan bahwa 

pengendalian memberi pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan 

pada apartur perangkat desa. Akan tetapi berlainan dengan penelitiannya 

(Marciano, et al, 2021) menunjukan bahwa pengendalian tidak memberi 

pengaruh pada potensi kecurangan pada perangjat desa. 

Menurut (Rahmi & Helmayunita, 2019) kompensasi merupakan 

apresiasi kecocokan dan kepuasan karyawan atau pegawai atas apa yang 

diberikan instansi kepada mereka baik berupa upah perjam maupun upah 

per periodik sebagai balasan atas pekerjaan yang telah diberikan. Sistem 

kompensasi yang sesuai diharapkan dapat membuat pekerja merasa 
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tercukupi sehingga individu tidak melakukan tindakan yang merugikan. 

Menurut (Mila, 2017) komponen-komponen yang menjadi pertimbangan 

kompensasi terdiri dari empat hal yakni gaji, upah, insentif, dan kompensasi 

tidak langsung. Dengan adanya kompensasi diharapkan dapat 

meminimalisir serta mencegah terjadinya kecurangan di lingkungan instansi 

perusahaan. Kompensasi yang diberikan haruslah sesuai dengan kontribusi 

yang diberikan perangkat desa kepada instansi tempat dimana dia bekerja, 

karena bagi pegawai perangkat desa merupakan faktor yang tambahan yang 

bisa menentukan kesejahteraan. Kompensasi sendiri mempunyai tujuan 

untuk memotivasi karyawan ataupun pegawainya agar bisa meningkatkan 

kinerjanya (Hasibuan, 2016) Dari penelitiannya (Gina & Aris, 2021) 

menyatakan bahwa adanya kompensasi tidak memberikan pengaruh pada 

kecenderungan kecurangan. Namun berbeda dengan penelitiannya (Sari et 

al, 2019) yang menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan, hal ini mengindikasikan masih terhadap pengaruh 

apabila semakin tinggi kompensasi akan mengurangi pegawai untuk 

melakukan kecurangan. 

Moralitas merupakan pegangan seseorang dalam menentukan sikap 

dan perilakunya terhadap dirinya sendiri atau kepada orang lain (Udayani & 

Sari, 2017). Menurut Kohlberg (1971) perkembangan moral dalam 

penelitiannya digunakan dalam mengamati setiap perilaku individu yang 

berbeda dalam menyikapi suatu permasalahan yang sama. Moralitas 

individu dikaitkan dengan baik dan buruknya sikap seseorang dalam 
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berperilaku. Dalam aspek penilaian kebudayaan masyarakat, seseorang 

yang mempunyai moralitas yang baik dan berperilaku baik selalu memiliki 

nilai dan dampak yang positif dalam berkehidupan. Dalam teori tentang 

perkembangan moral suatu tindakan tidak akan tidak berkaitan dari moral 

dan etika, karena moral dan etika sebagai dasar dalam menentukan dan 

melakukan suatu tindakan. Penalaran moral di dalam setiap individu akan 

menjadi dasar untuk mengetahui tindakan yang akan diambilnya, terutama 

yang terkait dengan etika.  

Moralitas individu juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Menurut (Puspasari, 2016) individu 

memiliki pandangan mereka sendiri tentang apa hal yang benar. Individu 

merasa bahwa hal yang benar adalah apa yang menjadi kepentingan 

individu. Kemudian pada tahap moralitas yang lebih tinggi individu 

mengasumsikan bahwa kebenaran didasarkan pada prinsip prinsip etis, 

kesetaraan hak asasi manusia dan martabat sebagai makhluk hidup. 

Sehingga moralitas masing-masing individu akan mempengaruhi 

bagaimana ia akan berperilaku. Seseorang yang tidak bermoral cenderung 

akan berkelakuan buruk dengan melakukan berbagai tindakan yang 

merugikan bahkan sampai ke tindakan yang membahayakan orang-orang 

disekitarnya dan seseorang yang tidak memiliki moral cenderung 

menimbulkan dampak negatif pada kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan 

penelitiannya (Siti & Citra, 2021) menunjukkan bahwa moralitas individu 

memberikan pengaruh negatif. Akan tetapi berlainan dengan penelitiannya 
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(Arjun, 2020) menunjukkan bahwa moralitas individu dari seorang aparatur 

desa tidak memberi pengaruh pada kecenderungan kecurangan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 

penelitian ini merupakan pembaruan dari penelitian terdahulu yang 

menggunakan sistem pengendalian internal dan yang membedakan dengan 

penelitian terdahulunya adalah penelitian ini mempergunakan Kompensasi 

dan Moralitas yang dimiliki oleh Perangkat Desa. Pada dasarnya 

kecurangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Namun disini peneliti 

merasa tertarik untuk melaksanakan suatu penelitian yang judulnya 

“Pengaruh Pengendalian Internal, Kompensasi dan Moralitas Individu 

terhadap Kecurangan Pada Perangkat Desa di Kecamatan Banyuputih 

Batang”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka secara 

spesifik dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kecurangan pada 

Perangkat Desa? 

2. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kecurangan pada Perangkat 

Desa? 

3. Apakah Moralitas Individu berpengaruh terhadap Kecurangan pada 

Perangkat Desa? 

4. Apakah Pengedalian Internal, Besaran Kompensasi, Moralitas Individu 

secara simultan berpengaruh terhadap Kecurangan pada Perangkat Desa? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti dalam 

melakukan penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengendalian Internal 

terhadap Kecurangan pada Perangkat Desa 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap 

Kecurangan Perangkat pada Desa 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Moralitas Individu 

terhadap Kecurangan Perangkat pada Desa 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengedalian Internal, 

Besaran Kompensasi, Moralitas Individu secara simultan terhadap 

Kecurangan Perangkat pada Desa. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Berkontribusi pada ilmu akuntansi, khususnya pada berbagai faktor 

yang memberikan pengaruh untuk melakukan kecurangan melalui bukti 

empiris. Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan acuan atau 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 
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Manfaat praktis di dalam penelitian yang dilakukan ini adalah: 

a. Manfaat bagi mahasiswa dan akademisi : 

Diharapkan dapat membantu mahasiswa dan organisasi serta 

praktisi akademisi agar bisa dijadikan sebagai rujukan referensi 

dalam membuat rancangan penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat bagi perangkat desa :  

Diharapakan dapat membantu dalam memberikan informasi 

kepada jajaran aparatur atau perangkat desa untuk dapat dijadikan 

sebagai sutau bahan pertimbangan dalam mencegah terjadinya 

segala bentuk kecurangan. 

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya: 

Diharapkan dapat membantu dalam mendapatkan informasi 

terkait pegembangan Pengendalian Internal, Besarsan 

Kompensasi, dan Moralitas Individu terhadap Kecurangan. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan kali ini dibagi menjadi lima bab yang 

disajikan dalam beberapa bab pembahasan antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian pertama dari penelitian ini akan menjelaskan latar belakang 

dari masalah penelitian, kemudian disusul rumusan masalahnya, tujuan dan 

manfaatnya penelitian yang dilaksanakan ini, serta sistematika 

penulisannya. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua memiliki dua sub bab yakni tinjauan Pustaka dan landasan 

teori yang dipakai, kemudian kerangka berpikirnya dan hipotesis yang 

dipakai dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga memiliki pemaparan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian yang dipergunakan, variable dalam penelitian, definisi 

operasional dari variable, jenisnya dan sumber datanya, populasi dan teknik 

pengumpulan sampelnya, lalu bagaimana tekhnik dan analisis data yang 

dipakai. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat akan menjadi bab yang memberikan uraian mengenai 

profil dari objek penelitian, pengujian terhadap analisis data, membuktikan 

hipotesis penulis, memaparkan jawaban peneliti atas hipotesis, pembahasan 

data, dan jawaban pertanyaan dari rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup ini memberikan kesimpulan yang telah dicapai setelah 

penelitian dilakukan dan saran untuk hasil yang telah didapatkan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dapat menghasilkan beberapa simpulan seperti dibawah ini :   

1. Variabel Pengendalian Internal (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Potensi Kecurangan pada perangkat desa di Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang (Y), dengan melakukan pengendalian 

internal yang baik maka meminimalisir adanya potensi kecurangan pada 

perangkat desa. Potensi kecurangan akan muncul apabila suatu instansi 

tidak memiliki pengendalian internal. 

2. Variabel Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Potensi 

Kecurangan pada perangkat desa di Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang (Y), Pemberian kompensasi yang sesuai dapat menurunkan tingkat 

potensi kecurangan, dikarenakan pegawai merasa tercukupi dalam hal 

finansial yang mengakibatkan tidak melakukan tindak kecurangan guna 

mendapatkan penghasilan yang lebih.  

3. Variabel Moralitas Individu (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

Peningkatan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y). Semakin 

Potensi Kecurangan pada perangkat desa di Kecamatan Banyuputih 

Kabupaten Batang (Y). Hal ini memperlihatkan bahwasannya moralitas 

yang tinggi dari seorang aparatur desa maka akan memberikan kesadaran 

diri untuk menghindari potensi terjadinya kecurangan  



 

 
 

4. Variabel Pengendalian Internal, Kompensasi dan Moralitas Individu 

terhadap Potensi Kecurangan Pada Perangkat Desa Di Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang (Y) hasil dari pengujiannya 

memperlihatkan adanya pengaruh sebesar 53% ini bisa diartikan apabila 

keseluruhan dari variabel independennya mampu memebrikan efek yang 

positif dalam meminimalisir potensi terjadinya kecurangan. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN  

Pelaksanaan penelitian ini secara nyata sudah berjalan dengan lancar 

namun peneliti mengetahui bahwa penelitian ini mempunyai keterbatasan dan 

kekurangan. Untuk itu ada bebarapa hal hal yang dapat dipertimbangkan untuk 

peneliti selanjutnya agar penelitiannya bisa lebih baik lagi. Berikut beberapa 

ulasan keterbatasan dan kekurangan dari penelitian ini :  

1. Penggunaan sampel dalam riset ini dibatasi pada Perangkat Desa Di 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang  

2. Dalam penelitian ini, hanya menguji 3 variabel bebas saja yang mungkin 

tidak menggambarkan dengan baik faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi peningkatan dalam melihat dan meminimalisir terjadinya 

potensi kecurangan. Dari hasil uji koefisien determinasi sebesar 53% 

Peningkatan dalam melihat dan meminimalisir terjadinya potensi 

kecurangan pada Perangkat Desa Di Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang dan sisanya 47% dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 

diteliti variabel lain yang masih dapat digali. 

 



 

 
 

C. IMPLIKASI PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan serta dengan 

kesimpulan sebelumnya, peneliti dapat memberikan sebuah implikasi teoritis 

dan praktis untuk pihak berkaitan yaitu : 

1. Bagi Organisasi Perangkat Desa Di Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pemerintahan 

dan terus memberikan peningkatan dalam mencegah dan meminimalisir 

potensi terjadinya kecurangan dan dapat memperbaiki suatu yang kurang 

agar dapat tetap mewujudkan lingkungan pemerintahan yang bersih tanpa 

adanya segala bentuk penyimpangan dan kecurangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya,  

a. Populasi dan sampel yang digunakan dapat dikembangkan lebih luas 

lagi. Misalnya pada Perangkat Desa Di Kecamatan Banyuputih 

Kabupaten Batang agar dapat memberikan gambaran faktor yang 

mempengaruhi peningkatan pendeteksian potensi kecurangan pada 

instansi pemerintahan teruatam dalam cakupan wilayah Pemerintahan 

Desa yang lebih luas dan akurat.  

b. Mempertimbangkan atau memikirkan variabel lain yang 

memungkinkan memiliki peluang untuk mempengaruhi peningkatan 

pendeteksian potensi kecurangan pada instansi pemerintah mengingat 

dalam penelitian ini variabel dependen memiliki 47% untuk 

menjelaskan variabel independen. 
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